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Abstrak

Kebiasaan konsumsi pakaian yang berlebihan akibat budaya fast fashion telah memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan limbah tekstil, sehingga mendorong lahirnya gerakan
alternatif seperti thrift yang sejalan dengan prinsip circular economy. Penelitian ini membahas
tentang komunikasi lingkungan dalam praktik kultural circular economy melalui implementasi
konsep thrift dan pemanfaatan limbah pakaian sebagai gaya hidup sehari-hari. Menggunakan
pendekatan  kualitatif  deskriptif dengan paradigma konstruktivisme, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana praktik thrifting tidak hanya menjadi sebuah alternatif konsumsi,
tetapi juga sebagai praktik komunikasi lingkungan yang menyuarakan kepedulian terhadap
keberlanjutan ditengah maraknya budaya fast fashion. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam terhadap lima informan di Yogyakarta dan Cilegon yang merupakan pelaku thrift,
baik sebagai penjual maupun konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thrift telah
menjadi bagian dari budaya urban yang menggabungkan ekspresi personal, kesadaran
lingkungan, dan nilai keberlanjutan. Praktik ini berperan sebagai bentuk komunikasi non-verbal
yang menyuarakan kritik terhadap industri fast fashion dan menjadi media penyampaian
nilai-nilai circular economy melalui prinsip SR (Reduce, Reuse, Recycle, Recovery, dan Repair).
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa thrift mampu membentuk pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan limbah pakaian, serta mendorong pola konsumsi
yang lebih bertanggung jawab dan sadar terhadap lingkungan.

Kata Kunci: Komunikasi Lingkungan, Circular Economy, Thrift, Fast Fashion, Limbah
Pakaian.

Abstract

The excessive consumption of clothing due to fast fashion culture has had a significant impact on
the increase in textile waste, leading to the emergence of alternative movements such as thrifting,
which aligns with the principles of the circular economy. This study discusses environmental
communication in the cultural practice of the circular economy through the implementation of
the concept of thrifting and the utilisation of clothing waste as a daily lifestyle. Using a
descriptive qualitative approach with a constructivist paradigm, this study explores how thrifting
practices are not only an alternative form of consumption but also a form of environmental
communication that expresses concern for sustainability amid the prevalence of fast fashion
culture. Data was collected through in-depth interviews with five informants in Yogyakarta and
Cilegon who are involved in thrifting, either as sellers or consumers. The results of the study
indicate that thrifting has become part of urban culture, combining personal expression,
environmental awareness, and sustainability values. This practice serves as a form of non-verbal
communication that critiques the fast fashion industry and acts as a medium for conveying
circular economy values through the 5R principles (Reduce, Reuse, Recycle, Recovery, and
Repair). Thus, this study affirms that thrifting can shape public understanding of the importance
of clothing waste management and encourage more responsible and environmentally conscious
consumption patterns.

Keywords: Environmental Communication, Circular Economy, Thrifting, Fast Fashion, Clothing
Waste
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak menyadari betapa besar pengaruh kita terhadap
lingkungan karena kebiasaan mengkonsumsi pakaian. Ketika membeli pakaian baru secara
terus-menerus, kita sama saja ikut andil dalam memperburuk masalah limbah tekstil atau pakaian
dan mendukung budaya fast fashion. Limbah tekstil sangat banyak jumlahnya di dunia, orang
biasanya membuang tiga dari lima pakaian yang mereka beli dalam satu tahun meskipun bahan
pakaian saat ini sebagian besar terbuat dari serat sintetis, yang hanya dapat terurai dalam tanah

selama dua puluh tahun hingga dua abad (Serayunews, 2024).

Hal ini terjadi karena adanya pengaruh kultur fast fashion yang bisa didapat dengan harga yang
terjangkau dan fast fashion ini sedang menjamur di seluruh dunia. Ditambah di era sekarang
dengan mudahnya mengakses apapun di media sosial dan platform jual beli yang semakin
memperburuk keadaan limbah tekstil di dunia. Peran thrift sangat diperlukan untuk mengatasi
masalah limbah tekstil yang memperburuk lingkungan, seperti dikutip dari Farrant et al. (2010)
the purchase of 100 second-hand garments would save between 60 and 85 new garments
dependent of the place of reuse. Karena membeli 100 pakaian bekas dapat menghemat 60 sampai

85 pakaian baru, yang mana tergantung bagaimana pakaian bekas tersebut digunakan kembali

Secara bahasa thrift sendiri diambil dari kata thrive yang berarti berkembang atau maju.
Sedangkan kata-kata thrifty sendiri dapat diartikan sebagai cara untuk menggunakan uang dan
barang lainnya secara baik dan efisien (Gafara, 2019). Thrift adalah salah satu konsep yang bisa
diterapkan dalam gaya hidup sehari-hari untuk mengurangi dampak negatif dari limbah tekstil
atau pakaian. Mengadopsi konsep thrift dapat dilakukan untuk mengurangi dan memanfaatkan
limbah tekstil atau limbah pakaian di kehidupan sehari-hari. Konsep tArift bisa dimulai dengan
membeli pakaian bekas yang masih layak pakai dari pada harus membeli pakaian baru yang

diproduksi secara massal.

Tidak bisa dipungkiri bahwa secara global fast fashion dijadikan opsi utama dalam berbelanja

pakaian, karena dengan beragam macam model dan dengan harga yang murah menjadikan fast
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fashion sangat diincar oleh masyarakat. Tetapi hal itu bisa dihindari dengan mengubah pola pikir
untuk menghindari tren yang cepat berubah dan memilih pakaian yang memiliki desain yang
timeless dan mulai mengadopsi konsep thrift dalam gaya hidup sehari-hari. Dengan mengubah
pola pikir dan mengubah gaya fashion, itu bisa menghindari adanya fast fashion dan pakaian
thrift tidak kalah bagus dan menarik jika disandingkan dengan produk pakaian fast fashion.
Dengan menerapkan konsep dan pola pikir tersebut membuat hidup kita menjadi lebih hemat dan
juga mengurangi limbah tekstil atau limbah pakaian karena pakaian yang sudah tidak terpakai

tidak berakhir di pembuangan sampah.

Komunikasi lingkungan adalah proses penyampaian informasi mengenai isu-isu yang berkaitan
dengan lingkungan, baik itu perubahan iklim, polusi, konservasi, atau keberlanjutan (Pryanka. A,
2025). Thrift dalam penggunaan sumber daya memiliki hubungan yang erat dengan komunikasi
lingkungan, thrift tidak hanya tentang barang bekas tetapi memiliki nilai tersendiri dalam
pemaknaan dari setiap orang yang menggunakannya. Orang-orang yang menggunakan barang
bekas dari thrift merasa keren menurut mereka karena barangnya yang tidak pasaran,
menggunakan barang thrift adalah salah satu bentuk melindungi bumi dari limbah, hal ini
menunjukkan bahwa thrifting dapat menjadi sarana komunikasi nonverbal tentang kepedulian

lingkungan (Nurapriyanti dkk, 2023).

Thrift mendorong penggunaan kembali barang-barang bekas yang membantu mengurangi limbah
dan polusi, komunikasi lingkungan sering menyoroti pentingnya daur ulang dan penggunaan
kembali guna mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan. Ketika pakaian dibuang, limbah
pakaian akan menggunung di tempat pembuangan sampah selama ratusan tahun, menggunakan
pakaian bekas dari thrift sama saja mengurangi jumlah limbah yang dibuang dan bermanfaat

untuk mengurangi polusi dan memperpanjang umur dari tempat pembuangan sampah.

Dalam ranah komunikasi atau studi-studi komunikasi dan media, isu-isu lingkungan yang
khususnya membahas tentang komunikasi lingkungan masih jarang ditemui. Mayoritas
penelitian dalam ranah komunikasi cenderung berfokus pada bidang-bidang seperti komunikasi
pemasaran, branding, serta eksplorasi sisi kreatif dalam desain. Hal ini terlihat dalam banyaknya
studi komunikasi tentang thrift yang membedah strategi pemasaran (Permatasari, A. S. 2021),
estetika visual dalam kampanye promosi (Putra, R. H. 2024), dan peran media sosial dalam

membentuk citra produk (Al Aziz, N. H., Hartono, S., & Sujiono, S. 2024). Thrift, sebagai
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praktik membeli barang bekas yang kini berkembang menjadi budaya urban, lebih sering diteliti
dalam kerangka komunikasi pemasaran, dibandingkan sebagai bagian dari praktik komunikasi

lingkungan.

Praktik thrift tidak hanya menyangkut aspek konsumsi dan gaya hidup, tetapi juga berkaitan erat
dengan nilai-nilai keberlanjutan dan pengelolaan limbah pakaian secara bijak. Dalam konteks ini,
thrift sebenarnya bisa dilihat sebagai bentuk komunikasi lingkungan, yaitu penyampaian pesan
dan nilai tentang pentingnya mengurangi limbah pakaian yang diterapkan pada circular
economy, interaksi konseptual yang ada pada konsep komunikasi lingkungan, penggunaan

kembali barang bekas, dan menentang adanya fast fashion yang merugikan lingkungan.

Fenomena thrift terhubung langsung dengan prinsip circular economy karena mendorong
penerapan prinsip SR (Reduce, Reuse, Recycle, Recovery, Repair). Namun, penerapan prinsip ini
juga bergantung pada spektrum kesadaran para pelaku thrift yang sangat luas. Bagi sebagian
orang, thrift merupakan wujud kesadaran etis, dalam hal kesadaran lingkungan (seperti upaya
mengurangi limbah). Di sisi lain, thrift juga dijalankan dengan dorongan kesadaran bisnis,
khususnya dalam bentuk usaha kreatif di bidang fashion yang melihat thrift sebagai kelanjutan
atau perubahan dari bisnis distro menuju bisnis barang bekas. Dengan demikian, praktik thrift
dapat dipahami tidak hanya sebagai pilihan gaya hidup, tetapi juga sebagai cerminan dari
berbagai bentuk kesadaran yang mendasari implementasi circular economy dalam kehidupan

sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas hal-hal tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan penjelasan yang sudah dituliskan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah Bagaimana komunikasi lingkungan dalam praktik kultural circular economy membentuk
pemahaman masyarakat dalam konsep thrift dan pemanfaatan limbah pakaian yang diterapkan

sebagai gaya hidup sehari-hari?
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1.3 Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi bagaimana komunikasi lingkungan dan praktik kultural circular economy
membentuk kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam konsep thrift dan pemanfaatan limbah

pakaian yang diterapkan sebagai gaya hidup sehari-hari

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Bermanfaat dalam pengembangan pengetahuan Ilmu Komunikasi di bidang Komunikasi

Lingkungan dan studi fashion
b. Manfaat Praktis

Diharapkan menginspirasi orang lain untuk ikut dalam gaya hidup yang lebih bertanggung jawab

terhadap lingkungan

1.5 Tinjauan Pustaka

1.5.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu pertama berjudul “Fenomena Thrifting Yang Populer Dikalangan
Mahasiswa” yang ditulis oleh Nika Nencyana Fadila, Raudhotul Alifah, dan Andhita Risko
Faristiana dari Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menggali sudut pandang mahasiswa terhadap fenomena thrifting, menganalisis faktor-faktor
yang menyebabkan popularitas thrifting di kalangan mahasiswa, dan mengeksplorasi daya tarik
thrifting bagi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif;
pendekatan kualitatif digunakan untuk menjelaskan dan menganalisis perubahan gaya hidup
mahasiswa yang berkaitan dengan tren fashion thrift. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa fenomena thrifting populer di kalangan mahasiswa di Indonesia disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti minat terhadap barang thrift yang langka, pengolahan kembali limbah tekstil,

pengaruh sosial, dan penyeimbangan terhadap fast fashion. Mahasiswa melihat thrifting sebagai
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cara untuk menghemat biaya dan memenuhi kebutuhan gaya hidup mereka, thrifting menjadi
tren yang terus berkembang di kalangan mahasiswa sebagai alternatif berbelanja yang ramah

lingkungan dan ekonomis.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena penelitian sebelumnya berfokus pada
thrift dikalangan mahasiswa, sudut pandang mahasiswa terhadap tArift, dan faktor-faktor yang
mendukung popularitas thrift, tidak disebutkan juga lokasi dan waktu penelitian. Sedangkan pada
penelitian ini lebih berfokus pada implementasi konsep thrift dan pemanfaatan limbah pakaian

dan pada penelitian ini dilakukan pada November 2024 di Yogyakarta

Penelitian terdahulu kedua berjudul “Perancangan Desain Aplikasi E-commerce Thrift Shop
Untuk Membantu Mengurangi Limbah Pakaian” yang ditulis oleh Anisa Putri Safira, Idhar
Resmadi, dan Sri Soedewi dari Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas
Telkom. Studi ini bertujuan untuk membuat desain e-commerce thrift shop yang dapat membantu
mengurangi limbah pakaian dengan memudahkan jual beli pakaian bekas, memberikan edukasi
tentang bahaya limbah pakaian, dan meningkatkan kesadaran lingkungan.. Penelitian ini
menggunakan metode campuran, atau metode campuran, yang menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif melalui penggunaan observasi, wawancara, kuesioner, dan studi
literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perancangan desain aplikasi e-commerce
thrift shop bernama R3VOLV dengan konsep warna bumi, tipografi sans serif, layout minimalis,
dan metode pemasaran AISAS yang memungkinkan para pengguna untuk berdonasi pakaian dan
memberikan informasi tentang bahaya limbah pakaian bagi lingkungan. Aplikasi ini
mempermudah pengguna dalam mengurangi limbah pakaian dengan membeli pakaian bekas,
memberi kenyamanan dalam berdonasi pakaian, dan memberikan wawasan tentang bahaya
limbah pakaian. Aplikasi R3VOLYV ini bisa meningkatkan kesadaran lingkungan dan memberi

manfaat pada pengguna dalam mengurangi limbah pakaian.

Salah satu hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah penelitian
sebelumnya berfokus pada perancangan desain untuk aplikasi e-commerce thrift shop, sedangkan
pada penelitian ini lebih berfokus pada implementasi konsep thrift dan pemanfaatan limbah
pakaian, teori yang dipakai pada penelitian sebelumnya berjumlah sepuluh yaitu komunikasi,
aplikasi, desain komunikasi visual, design thinking, interaksi desain, user interface, user

experience, logo, simbol dan ilustrasi, sedangkan pada penelitian ini teori yang dipakai
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berjumlah tiga yaitu thrifting dan thrift, komunikasi lingkungan dalam circular economy, dan

pengelolaan limbah pakaian : reuse.

Penelitian terdahulu ketiga berjudul “Model Desain Praktik Upcycling Fashion Dalam
Pemanfaatan Limbah Pakaian Bekas” yang ditulis oleh Bella Annesha dan Bintan Titisari dari
Jurusan Magister Desain, Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Teknologi Bandung. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan model praktik upcycling fashion yang dapat
memandu desainer dalam proses desain upcycle fashion dan memahami praktik upcycling dalam
pemanfaatan limbah pakaian bekas. Dalam penelitian ini ingin memberikan wawasan tentang
implementasi upcycling dalam industri fashion yang khususnya di Indonesia, dan menyediakan
pedoman untuk desainer atau pelaku fashion yang ingin menerapkan metode upcycling fashion.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif yang melibatkan
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi online untuk melengkapi data penelitian.
Hasil penelitian ini mencakup pengembangan model praktik upcycling fashion yang dapat
memandu desainer dalam proses desain upcycling fashion, dan pemahaman praktik upcycling
dalam pemanfaatan limbah pakaian bekas. Pada penelitian ini menggali proses desain dan
produksi dari desainer upcycling fashion termasuk tahap idea & concept research, design &
production, serta post-production. Model upcycling fashion dapat membantu desainer dan pelaku

fashion yang ingin menerapkan metode upcycling dalam industri fashion

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena penelitian sebelumnya berfokus pada
pengembangan model praktik upcycling fashion yang diperuntukkan untuk para desainer dalam
proses desain upcycling fashion dan menjadi panduan bagi yang tertarik menjalankan upcycling
fashion guna mengurangi limbah pakaian, sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus pada
implementasi konsep thrift dan pemanfaatan limbah pakaian, pada penellitian sebelumnya

dilakukan di Jakarta dan Bandung sedangkan penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dan Cilegon

Penelitian terdahulu keempat berjudul “Pengaruh Kampanye #Tukarbaju Terhadap
Penerapan Zero Waste Fashion Dalam Upaya Pemanfaatan Limbah Pakaian” yang ditulis
oleh Kartika Sukma Buana Putri dan Abdul Fadli Kalaloi dari [lmu Komunikasi Fakultas
Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom Indonesia. Kampanye #TukarBaju bertujuan untuk
mempromosikan praktik ramah lingkungan di industri fashion dengan mendorong pertukaran

pakaian diantara para partisipan untuk mengubah gaya berpakaian mereka tanpa harus membeli
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yang baru, kampanye ini memberi solusi ekonomis dan ramah lingkungan untuk mengurangi
limbah pakaian. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kampanye #TukarBaju memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penerapan Zero Waste Fashion, kampanye #TukarBaju
memiliki pengaruh 83,9% terhadap penerapan Zero Waste Fashion. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kampanye #TukarBaju berdampak pada implementasi Zero Waste
Fashion dalam upaya pemanfaatan limbah pakaian dan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan limbah pakaian.. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur seberapa besar pengaruh kampanye #TukarBaju terhadap penerapan mode Zero
Waste. Survei dilakukan terhadap semua pengikut Instagram @tukarbaju, menggunakan teknik

nonprobability sampling.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena penelitian sebelumnya berfokus pada
kampanye tukar baju yang dilakukan Zero Waste Indonesia pada media Instagram untuk
mempromosikan praktik ramah lingkungan yang dilakukan dengan bertukar pakaian antar
sesama partisipan sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi konsep thrift dan
pemanfaatan limbah pakaian, penelitian sebelumnya, menggunakan penelitian kuantitatif dengan

teknik sampling nonprobality, tetapi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Penelitian terdahulu kelima berjudul “Pembuatan Busana Berkualitas Dari Limbah Tekstil
Melalui Brand CICLO.TH Menggunakan Teknik Mixed Media” yang ditulis oleh Jovinka
Rizky Nayoan, An Nisa Gema Fitri, Cindi Fadilatul Umaroh, Dewi Astri Maharani, Farhan
Farhan dan Agus Hery Supadmi Irianti dari Pendidikan Tata Busana Universitas Negeri Malang.
Studi ini menunjukkan bahwa pakaian berkualitas tinggi yang dibuat dari limbah tekstil yang
diproduksi oleh brand Ciclo.th menggunakan teknik mixed media yang layak untuk diproduksi.
Produk ini memiliki potensi untuk mengurangi limbah tekstil dan menggabungkan budaya lokal
Kota Malang dalam desainnya dengan menerapkan metode 3R (Reduce, Recycle, Reuse) produk
ini membantu mengurangi limbah tekstil dan pakaian bekas yang terbuang sia-sia. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengurangi limbah tekstil dengan menerapkan konsep 3R dan
menciptakan produk pakaian berkualitas dari limbah tekstil melalui brand Ciclo.th menggunakan
mixed media. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (R&D) yang menerapkan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation)
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Penelitian sebelumnya berbeda dari penelitian ini karena penelitian sebelumnya berfokus pada
analisa brand Ciclo.th yang mengeluarkan produk busana dari limbah tekstil dengan menerapkan
Reduce, Recycle, dan Reuse sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus pada implementasi
konsep thrift dan pemanfaatan limbah pakaian, metode pada penelitian sebelumnya
menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation)
sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian sebelumnya

dilakukan di kota Malang sedangkan penelitian ini dilakukan di kota Yogyakarta

1.5.2 Kerangka Teoritis

a. Kritik terhadap Globalisasi: Sisi “Gelap” Fast Fashion dan Thrifting sebagai
Praktik Alternatif

Di tengah era globalisasi yang ditandai dengan konsumsi cepat, produksi massal, dan arus
informasi yang cepat, industri fashion telah menjadi salah satu sektor yang paling berkembang
pesat, yang mana pada saat ini muncul istilah fast fashion. Fast fashion sendiri merupakan istilah
yang digunakan dalam industri fashion / industri tekstil yang berarti melakukan produksi pakaian
dari waktu ke waktu dalam waktu singkat dan menggunakan bahan baku yang berkualitas rendah
sehingga masa pakainya tidak bertahan lama yang kemudian dibuang dan berakhir di tempat
pembuangan akhir (Diantari, 2021). Brand-brand besar seperti Zara, H&M, Pull&Bear, dan
Uniglo menjadi pionir dalam perkembangan fast fashion ini. Survei menunjukan bahwa pada
tahun 2021 merek Uniglo memiliki persentase peminat tertinggi, yaitu sebesar 36,5%, H&M
sebesar 24,3%, Zara sebesar 16,2%, Pull & Bear sebesar 13,5%, disusul dengan Bershka dan
Stradivarius pada posisi bawah (Laila, 2021).

Industri fast fashion menjadi komoditas utama untuk menunjang kestabilan ekonomi, dan
memang industri fast fashion ini memiliki keuntungan yang sangat tinggi. Secara global industri

tersebut memegang 2% dari Gross Domestic Production (GDP) dunia dengan nilai pasar sebesar
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3.300 triliun dolar (Hakim, A. L., & Rusadi, E. Y. 2022). Meski begitu, pada industri tersebut
terdapat banyak sisi “gelap” yang merugikan para pekerja dan memperburuk lingkungan,
mayoritas brand-brand fast fashion tidak mementingkan kesejahteraan para pekerja dan tidak
memperdulikan kelestarian alam. Brand besar pada industri fast fashion tersebut memproduksi
barang-barangnya berada di wilayah negara ketiga, seperti yang dikatakan (Fadilah, R. 2025)
Banyak pabrik fast fashion berlokasi di negara Asia seperti Bangladesh, Indonesia, dan Vietnam,
di mana pekerja menerima gaji rendah dan bekerja dalam kondisi tidak layak. Pemilihan tempat
di negara ketiga tersebut karena untuk menekan biaya produksi menjadi rendah, karena biaya
produksi yang rendah itulah menjadikan industri fast fashion ini mengeksploitasi para
pekerjanya. Seperti yang dikatakan (Pitaloka, A. M,. 2019) Para pekerja digaji rendah, tidak
sebanding dengan jam kerja yang panjang dan penuh tekanan karena tuntutan produksi skala
besar. Bahkan lebih parahnya perusahaan fashion asal Swedia yakni H&M, mempekerjakan anak
dibawah umur sebagai buruh pabrik di Myanmar yang bekerja sama dengan H&M. Jaringan ritel
fesyen yang berbasis di Swedia, H&M, diketahui bekerjasama dengan sebuah pabrik garmen di
Myanmar yang mempekerjakan anak berusia 14 tahun. Mereka dikabarkan bekerja lebih dari 12
jam sehari. Itu melanggar aturan di Myanmar dan konvensi buruh Internasional (Fajar, 2016).
Tidak hanya merugikan dan mengeksploitasi para pekerjanya, industri fast fashion merugikan
lingkungan karena banyaknya limbah yang dihasilkan. Produksi busana yang cepat namun tidak
dapat didaur ulang, membuat kualitas busana fast fashion rendah dan pada akhirnya berdampak
signifikan pada bumi karena merusak pada lingkungan, seperti menimbulkan polusi, krisis air

maupun pencemaran air, hingga emisi karbon (Asy’ari & Amalia, 2022).

Bahkan untuk mengkritik masalah global ini, terdapat dua film yang membahas sisi “gelap” dari
fast fashion. Film The True Cost yang disutradarai oleh Andrew Morgan yang dirilis pada tahun
2015 dan film dokumenter Nike Sweatshops yang disutradarai oleh Jim Keady yang dirilis pada
tahun 2012 menjadi kritik terhadap globalisasi di bidang industri fashion terutama untuk fast
fashion. Kedua film ini menjadi media penyampaian kritik untuk menyebarluaskan bahwa fast
fashion yang dianggap murah dan kekinian justru menyimpan sisi “gelap” yang sangat

merugikan bagi pekerja dan kelestarian lingkungan

Hal ini seharusnya menjadi perhatian dunia untuk melawan sisi “gelap” dari industri fast fashion

yang sangat merugikan banyak pihak. Sebenarnya di jaman sekarang orang-orang sudah banyak
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memilih gaya berpakaian mereka beralih ke thrift karena mulai ada kesadaran akan kepedulian
lingkungan. Secara bahasa thrift sendiri diambil dari kata thrive yang berarti berkembang atau
maju. Sedangkan kata-kata thrifty sendiri dapat diartikan sebagai cara untuk menggunakan uang

dan barang lainnya secara baik dan efisien (Gafara, 2019).

Thrifting atau kegiatan yang dilakukan untuk berbelanja pakaian bekas sudah ada sejak jaman
dahulu. Thrifting dapat didefinisikan sebagai cara yang bijak dan efisien untuk menggunakan
uang dan barang lain, itu juga dapat didefinisikan sebagai aktivitas membeli barang bekas,
seperti pakaian, perhiasan, aksesoris, dan koleksi yang telah digunakan oleh orang lain dan masih
layak untuk digunakan kembali. Sedangkan thrift merupakan kata yang berasal dari bahasa
Inggris yang jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti hemat dan dalam bahasa
Jawa khususnya Solo dan Yogyakarta disebut dengan awul-awulan, kata thrift pertama kali
muncul pada tahun 1300-an yang mana pada saat itu thrift lebih mengacu pada fakta atau kondisi

kemakmuran dan berkembang (Putri & Agustin, 2023).

Thrifting pada dasarnya dilakukan untuk mengurangi limbah pakaian dan untuk melawan tren
fast fashion yang memproduksi pakaian dengan jumlah yang sangat banyak. Fast fashion tidak
hanya merusak lingkungan dengan menghasilkan banyak pakaian dalam jumlah besar dalam
waktu yang singkat, tetapi juga mengeksploitasi karyawannya dengan mencuri gaji dan kondisi
kerja yang tidak manusiawi (Putri, 2021). Thrift menjadi pilihan alternatif yang sangat cocok
bagi orang yang suka dengan dunia fashion. Di samping harganya yang murah, orang-orang yang
menyukai thrift memiliki kesadaran akan kepedulian terhadap lingkungan dan mereka yang
menyukai thrift sudah membantu dunia untuk mengurangi limbah pakaian dan lama kelamaan
sudah menjadi kritik yang cukup keras terhadap industri fast fashion yang sangat merugikan.
Terlebih lagi dengan thrifting, secara tidak langsung kita mendukung pergerakan mengurangi

sampah atau limbah pakaian (Firdausi, 2021).

Thrift saat ini sudah menjadi bentuk komunikasi non verbal bagi para penggunanya. Sudah
banyak cara yang dilakukan untuk mengkritik adanya industri fast fashion, tetapi permasalahan
itu masih tetap ada. Bagi ranah komunikasi dan media, tArift sudah cukup mewakili untuk
mengkritik fast fashion, karena dengan penggunaan kembali barang-barang bekas tersebut para
pelaku thrift sudah menerapkan circular economy, yang mana mengedepankan ramah lingkungan

dan meminimalisir limbah pakaian.
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b. Komunikasi Lingkungan dalam Circular Economy

Circular Economy adalah sebuah konsep ekonomi dalam alur lingkaran tertutup, dimana kita
berusaha untuk menggunakan sumber daya, bahan baku maupun produk jadi yang bisa dipakai
ulang untuk selama mungkin, dan menghasilkan sampah atau limbah seminimal mungkin.
Dimana dalam konsep tersebut menerapkan prinsip SR yaitu Reduce, Reuse, Recycle, Recovery

dan Repair (Sustaination, 2021).

Menurut Robert Cox, 2010 (dalam Wahyudin, U. 2017) menjelaskan komunikasi lingkungan
adalah sarana pragmatis dan konstitutif untuk memberikan pemahaman mengenai lingkungan
kepada masyarakat, seperti halnya hubungan kita dengan alam semesta. Dengan begitu,
komunikasi lingkungan digunakan agar menciptakan suatu kesepahaman mengenai

permasalahan lingkungan.

Dalam Komunikasi Lingkungan konsep ini sangat relevan dalam upaya pengurangan limbah dan
meningkatkan kesadaran pada masyarakat untuk lebih memperhatikan dan peduli untuk
mengurangi limbah, yang khususnya limbah pakaian yang disebabkan oleh fast fashion. Sistem
dan model bisnis yang menekankan pada produksi massal, siklus mode yang singkat, serta harga
yang terjangkau, membuat industri fast fashion menjadi industri konsumsi yang berlebihan dan
budaya pemborosan yang mengancam keberlanjutan sumber daya alam dan kualitas lingkungan
hidup (Albab, W. U., dkk, 2024). Penerapan komunikasi lingkungan dalam circular economy
dapat mengelola limbah dengan cara mengurangi, mengumpulkan dan mengubah menjadi bahan

baku yang dapat digunakan kembali.

Circular economy menjadi kebalikan dari sistem ekonomi yang konvensional, yaitu mengambil,
membuat, lalu membuangnya, yang mana ekonomi konvensional sudah melekat pada masyarakat
saat ini. Sistem ekonomi konvensional tersebut hanya mengeksploitasi alam untuk memproduksi
barang untuk digunakan dan setelah itu dibuang (“take-make-waste”). Dalam jangka panjang,
sistem ini tidak mampu menjaga kesinambungan alam (Tenrini & Damayanty, 2020). Circular
economy sangat mengedepankan penggunaan kembali (sustainable) barang-barang bekas untuk

mengurangi limbah yang merugikan kelestarian lingkungan.
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Circular economy menunjukkan peningkatan efisiensi sumber daya dari pengurangan limbah dan
lebih bijak dalam pemilihan suatu produk. Selain itu, bisa juga untuk memilih produk yang dapat
dipakai ulang atau sustainable, dibanding membeli dengan produk sekali pakai (Sustaination,
2021). Pada tahun 1987, Komisi Brundtland Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mendefinisikan
sustainability dengan “memenuhi kebutuhan hari ini tanpa mengorbankan hak generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri”, definisi itu mengandaikan bahwa
sumber daya alam dan keanekaragaman bumi pada akhirnya akan habis, yang pada gilirannya
menjadi penyebab keruntuhan ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, sustainability berupaya
membuat kehidupan yang lebih baik bagi generasi saat ini dan melestarikan sumber daya alam
untuk generasi mendatang (Madina & Kusuma, 2022). Thrifi sangat berkaitan erat dengan
circular economy, karena sejalan dengan prinsipnya, yaitu mengurangi limbah. Menerapkan
thrift dikehidupan sehari-hari sebagai pilihan untuk gaya berbusana sangatlah tepat, karena thrift
mengedepankan penggunaan kembali barang-barang bekas (sustainable). Tidak membeli pakaian
baru secara tidak langsung dapat mengurangi limbah pakaian. Thrift shopping juga menjadi salah

satu cara mendorong ekonomi sirkular (Muthiah, N. 2022)

Merk fashion yang sudah menerapkan circular economy dan mengkomunikasikan komunikasi
lingkungan untuk menyelamatkan lingkungan adalah Eileen Fisher. Perusahaan telah membeli
kembali pakaian dari pelanggan sejak 2009. Pakaian tersebut dibersihkan dan disortir, dan

sebagian besar dijual kembali dengan merek Eileen Fisher Renew (Rissanen, 2022).

Oleh karena itu, komunikasi lingkungan memiliki peran strategis dalam mendukung pelaksanaan
circular economy, terutama dengan meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengubah perilaku
mereka terhadap masalah limbah, terutama limbah pakaian. Praktik thrift adalah contoh nyata
dari praktik circular economy, yang tidak hanya mementingkan lingkungan tetapi juga
menciptakan gaya hidup yang lebih sadar akan dampak konsumsi. Akibatnya, komunikasi
lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai cara untuk menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai
alat kultural yang memiliki kemampuan untuk mendorong perubahan sosial menuju masyarakat
yang lebih berkelanjutan. Komunikasi lingkungan mampu menyampaikan nilai keberlanjutan
yang terkandung dalam prinsip SR secara lebih luas dan dapat diterima oleh berbagai macam

kalangan.
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c. Diskursus Kesadaran Lingkungan: Dari Kampanye “5SR” ke Pemanfaatan Media

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Hanya 0,3 juta ton limbah pakaian
yang dapat didaur ulang dari 2,3 juta ton limbah pakaian yang dihasilkan Indonesia pada tahun
2021, yang merupakan 12% dari jumlah limbah rumah tangga (Rizqiyah, 2023). Menurut United
Nations Climate Change News, rantai pasokan yang panjang dan penggunaan energi yang tinggi
disebabkan oleh produksi yang intensif menyumbang 10% emisi gas rumah kaca dari industri
fashion (Virgina, 2022). Hal ini diperparah dengan adanya industri fast fashion yang menjamur

di Indonesia dan kurangnya kesadaran masyarakat akan bahayanya limbah pakaian.

Konsep 5R dalam hal ini berpengaruh untuk mengurangi limbah pakaian yang merusak
lingkungan. Di Indonesia sendiri pentingnya konsep ekonomi sirkular telah disadari oleh
pemerintah dimana Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (Kemenperin), telah
menetapkan 5 prinsip utama dari konsep ini yaitu Reduce, Reuse, Recycle, Recovery dan Repair.
Lima prinsip tersebut dapat dilakukan melalui pengurangan pemakaian material mentah dari
alam (reduce) melalui optimasi penggunaan material yang dapat digunakan kembali (reuse) dan
penggunaan material hasil dari proses daur ulang (recycle) maupun dari proses perolehan
kembali (recovery) atau dengan melakukan perbaikan (repair) (Ekonomi Sirkular di Indonesia —
Accounting Binus, 2021). Pakaian menjadi kebutuhan primer yang sering dilakukan bagi
masyarakat Indonesia, terutama bagi para penikmat fashion yang menjadikan pakaian sebagai

konsumsi sehari-hari.

Grafik Rata-Rata Pengeluaran Pakaian, Alas Kaki, dan
Tutup KepalaIndonesia per Bulan Tahun 2017-2019

G
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Gambar 1.5.2. 1 Data Pengeluaran Konsumsi Pakaian

(Sumber: https://kognisia.co/thrift-shop-solusi-untuk-peduli-pada-lingkungan-atau-gentrifikasi-pakaian/)

Grafik diatas menunjukkan bahwa pengeluaran rata-rata penduduk Indonesia untuk produk
fashion meningkat setiap bulan. Badan Pusat Statistik juga menambahkan pada sub kelompok
pengeluaran pakaian, alas kaki, dan tutup kepala yang lantas menjadikan Provinsi DKI Jakarta
berada di puncak klasemen dengan angka 59.439 rupiah per kapita dalam sebulan. Sementara itu,
Provinsi Nusa Tenggara Timur menjadi provinsi dengan pengeluaran terendah yaitu sebesar

19.123 rupiah per kapita dalam sebulan (Syifa, 2021).

Penerapan 5R (reduce, reuse, recycle, recovery, repair) sangat tepat untuk mengatasi konsumsi
berlebih dalam urusan kebutuhan fashion. Reduce: Proses pemotongan kain dilakukan dengan
pola yang memungkinkan kain lebih sedikit terbuang. Dengan begitu pemakaian bahan baku
benang atau kapas bisa jauh lebih hemat untuk hasil yang sama, Reuse: Ketika pakaian sudah
sulit untuk diperbaiki, kainnya dipakai lagi untuk fungsi lain. Misal dipakai sebagai lap, lalu jika
sudah tidak cukup bersih, bisa dipakai sebagai alat pel, Recycle: Seandainya pun kondisinya
sudah tak bisa lagi dipakai sebagai kain, potongan kainnya didaur ulang untuk menjadi pupuk
kompos atau dikirimkan ke tempat pengolahan. Khususnya untuk pakaian yang berbahan organik
seperti katun, tencel, dan lain sebagainya, Recovery: Seandainya pun kain kurang cocok untuk
dijadikan sebagai lap, masih bisa dilakukan proses pengolahan kembali. Misalnya dipotong
menjadi kain perca untuk kemudian digunakan dalam pembuatan tas, bantal atau kerajinan
tangan, Repair: Saat pakaian itu sudah dipakai dan rusak, dijahit kembali menjadi produk yang
sama. Lalu dipakai atau dijual sebagai pakaian bekas layak pakai, sehingga tidak berakhir

menjadi sampah (Sustaination, 2021).

Penerapan thrift sangat tepat bagi menumbuhkan kesadaran lingkungan, yang mana thrift pada
intinya menggunakan kembali barang-barang bekas dan mengurangi limbah pakaian yang ada di
dunia. Selain menurunkan biaya produk, toko barang bekas membatasi konsumsi pakaian baru,
mengurangi penggunaan kapas, wol, bulu, kulit, sutra, dan bahan alami/sintetis lainnya yang

digunakan dalam pakaian (Nuryaningrum, 2023).

Pakaian bekas pada thrift tidak memerlukan proses produksi, sehingga emisi karbon yang

berhubungan dengan produksi bisa dihindari. Dengan memilih thrifting, kita membantu
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mengurangi jejak karbon yang dihasilkan dari produksi pakaian baru, thrifting juga membantu
mengurangi polusi dengan mengurangi kebutuhan produksi pakaian baru (Siregar, 2023).
Penggunaan pakaian bekas thrift juga dapat mengurangi limbah pakaian yang dihasilkan oleh
industri fashion, sehingga membantu untuk mengurangi kerusakan lingkungan akibat industri
fashion. Selain itu, thrift disebarluaskan dari para pelaku thrift melalui banyak media komunikasi
salah satunya adalah media sosial, yang mana sosial media lebih mudah menjamah khalayak

yang lebih luas.

Tren thrifting sebagai budaya populer tidak lepas dari pengaruh media sosial sebagai media
penyebaran dan informasi mengenai tren thrifiing pada platform seperti Instagram dan Tiktok
(Diyana, 2023). Thrift saat ini disebarkan dan dikomunikasikan melalui media sosial ke khalayak
yang lebih luas, sehingga orang yang tidak mengetahui thrift bisa memiliki pengenalan dan
pemahaman secara basic tentang thrift yang mana memiliki kepentingan soal kepedulian
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak orang-orang yang sudah mengerti akan
pentingnya kepedulian terhadap lingkungan dan memahami bahaya besar yang ditimbulkan dari

limbah pakaian ataupun dari industri fast fashion.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
penjelasan secara rinci mengenai komunikasi lingkungan dan praktik kultural circular economy :
implementasi konsep thrift dan pemanfaatan limbah pakaian sebagai gaya hidup sehari-hari.
Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif ini menjadi cara yang dilakukan untuk
mendeskripsikan suatu objek dan fenomena dalam sebuah penelitian dengan penjelasan yang
terperinci. Menurut Mulyana (dalam Fiantika, F. R., dkk 2022) mendeskripsikan penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu
fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh

terhadap subjek penelitian. Dengan begitu peneliti tertarik untuk mendalami lebih dalam
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sehingga diperoleh data-data yang lengkap dan peneliti mampu menjelaskannya secara

menyeluruh.

Penelitian ini juga dilakukan dengan Paradigma Konstruktivisme. Paradigma Konstruktivisme
merupakan paradigma yang menganggap bahwa kebenaran suatu realitas sosial dapat dilihat
sebagai hasil konstruksi sosial dan kebenaran suatu realitas sosial itu bersifat relatif (Dwijayanti,
R. I, & Karono, R. A. 2021). Paradigma Konstruktivisme bergantung pada wawancara dengan
narasumber atau informan, dan hasil wawancara tersebut akan menggambarkan apa yang terjadi
pada manusia secara individual sesuai dengan pengalaman yang dialami dari para informan dan

menciptakan pola pemikiran yang berbeda bagi tiap individu.

1.6.2 Informan

Orang yang diharapkan dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian
dikenal sebagai informan. Pada penelitian ini yang menjadi informan untuk melengkapi sumber
data adalah para pelaku thrift, baik itu penjual dan konsumen. Para informan ini para anak muda
yang berusia 20-27 tahun yang berjenis kelamin laki-laki dan menyukai kegiatan thrifting. Para
informan ini berjumlah 5 orang dan berlokasi di dua kota, yaitu Yogyakarta dan Cilegon.
Informan yang diambil adalah mahasiswa dan orang yang sudah bekerja atau wirausaha.
Pemilihan kedua kota ini bukan untuk dibandingkan, tetapi ingin melihat keragaman thrift yang

ada pada kota Yogyakarta dan Cilegon,

1.6.3 Pengumpulan Data
a. Primer

Jenis data primer dilakukan dengan melakukan wawancara pada informan yang sudah dipilih.
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab langsung dengan narasumber mengenai masalah yang telah ditentukan penulis
(Sutardi, H., & Arthauli, N. G. 2024). Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
yang memberikan sejumlah pertanyaan dan mewawancarai informan dengan memberikan suatu

jawaban yang sesuai dengan apa yang sedang dibahas dalam penelitian.
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b. Sekunder

Jenis data sekunder dilakukan dengan pengumpulan data dari dokumen berupa jurnal, artikel,

buku, halaman web, dan lain-lain guna mendukung penelitian yang sedang dilakukan

1.6.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data ke dalam pola, kategori, dan uraian
sehingga dapat ditemukan tema dan dibuat hipotesis berdasarkan data. Dalam penelitian ini,
analisis data dilakukan dari awal hingga akhir penelitian, baik dilapangan maupun diluar
lapangan, menggunakan metode yang diusulkan oleh Miles dan Huberman. (Miles & Huberman,

1992):

a) Reduksi data, menggabungkan seluruh data yang diperoleh dari seluruh catatan lapangan
yang dihasilkan dari observasi wawancara dan pengkajian dokumen. Reduksi data adalah
jenis analisis data yang menajamkan yang mengharapkan hal-hal penting, mengarahkan,
dan membuang hal-hal yang tidak dibutuhkan sehingga dapat membuat kesimpulan yang
bermakna.

b) Penyajian data, sekumpulan informasi yang disusun yang memungkinkan pengambilan
kesimpulan saat pengambilan tindakan agar kelompok data menjadi mudah dibaca dan
dipahami, proses penyajian data ini akan menjabarkan secara keseluruhan kelompok data
yang dikumpulkan. Dalam penelitian kuantitatif, teks naratif adalah cara yang paling

umum untuk menyajikan data.

c) Kesimpulan, data yang sudah dipilih dan didapatkan dengan sedemikian rupa
(difokuskan, dipolakan, dan disusun secara sistematis) lalu akan disimpulkan menjadi

beberapa point sehingga makna dari data dapat ditemukan dan dijelaskan
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BAB 2
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada saat ini dalam memahami thrift yang semakin populer di semua kalangan, sangat penting
untuk menganalisis secara historis bagaimana thrift berkembang dari waktu ke waktu. Selain
menunjukkan perubahan gaya hidup, tren ini juga menunjukkan pergeseran pola konsumsi
masyarakat terhadap barang bekas. Dalam memahami fenomena thrift sebagai praktik yang
mencerminkan perubahan gaya hidup dan pola konsumsi masyarakat modern, penting untuk
melihat bagaimana konsep ini muncul, berkembang, dan diterapkan dalam konteks sosial budaya
yang berbeda. Maka, pada bab ini akan membahas sejarah dan pertumbuhan thrift sebagai
fenomena sosial dan membahas bagaimana thrift berkembang di Indonesia dalam berbagai

bentuk, mulai dari awul-awul, distro dan thrift modern.

2.1 Thrift: Sejarah dan Pertumbuhannya

Pembahasan pada sub bab ini berfokus pada jejak historis perkembangan thrifi secara global
hingga masuk dan berkembang di Indonesia. Thrifting bukan sekadar aktivitas ekonomi saja,

tetapi juga menjadi cerminan dinamika sosial dan nilai budaya yang berubah.

Thrifting dimulai sekitar tahun 1.300an pada abad pertengahan, pada saat itu pakaian bekas
ditumpuk dan dijual di sebuah alun-alun pasar. Sistem barter yang melayani masyarakat
berpenghasilan rendah adalah awal perdagangan barang bekas. Dengan berdirinya Salvation
Army dan Goodwill, thrifting meningkat dari pertengahan abad ke-19 hingga awal abad ke-20
(Salim, 2022). Pada rentang waktu yang sama, Salvation Army yang merupakan NGO pertama
mulai berfokus menjadikan barang yang tidak terpakai sebagai bentuk donasi. Dikeluarkanlah
sebuah shelter pada tahun 1897 yang bernama ‘“Salvage Bridge” dimana seseorang yang merasa

pakaian dan barangnya berlebih dapat mendonasikan ke tempat tersebut (Zahro, 2022).

Great Depression terjadi di Amerika pada tahun 1920, menyebabkan banyak orang kehilangan
pekerjaan dan tidak mampu membeli pakaian baru. Thrifting berfungsi sebagai sarana donasi
bagi masyarakat kelas atas dan sebagai alternatif solusi bagi masyarakat kelas bawah (Zahro,

2022). Berjalannya waktu, pada pertengahan 80-an dan awal 90-an Salvation Army dan
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Goodwill mulai mendirikan toko barang bekas untuk menggalang dana dari penjualan barang
sumbangan. Selama beberapa dekade, thrifting terus berkembang, tetap relevan dalam subkultur
tertentu bahkan saat mode baru mendominasi pada era 1980-an. Popularitas thrifting kembali
hidup dengan munculnya gerakan grunge di tahun 1990-an sebagai tindakan melawan

establishment (Aulia, 2024).

Pada abad ke-19, revolusi industri memunculkan budaya produksi massal pakaian yang membuat
harga pakaian menjadi sangat terjangkau, sehingga orang-orang lebih mudah untuk membuang
pakaian mereka. Di Inggris sendiri, tren pakaian bekas sudah mulai muncul sekitar era
1980-1990-an, sedangkan di Amerika Serikat setiap tanggal 17 Agustus diperingati sebagai
National Thrift Store Day. Pada hari itu,toko-toko akan memberikan diskon besar-besaran

(Malika, 2020).

Di Indonesia, thrifting diperkirakan muncul sejak tahun 1980-an, terutama di wilayah pesisir
yang berbatasan dengan negara tetangga seperti Sumatera dan Kalimantan (Tikawati, T., &
Hasbi, M. 2023). Pakaian bekas mulai diimpor dan dijual dengan label "barang impor" untuk
menghindari stigma negatif terhadap barang bekas (Sejarah Thrifting, 2023). Seiring dengan
perkembangan zaman, budaya thrifting semakin diterima oleh masyarakat urban, terutama di

kota-kota besar seperti Jakarta dan Bandung.

Thrifting saat ini bukan hanya sekadar cara berbelanja tetapi telah menjadi bagian dari gaya
hidup anak muda. Banyak generasi muda yang memilih thrifting sebagai alternatif untuk
berhemat sekaligus mengekspresikan diri melalui fashion yang unik dari barang yang mereka
temukan. Selain itu, kesadaran isu lingkungan juga mendorong lebih banyak orang untuk

memilih barang bekas sebagai solusi berkelanjutan dalam mengkonsumsi fashion.

Budaya thrifting sudah menyebar diseluruh dunia, tetapi uniknya di Indonesia penyebutan
thrifting ada berbagai macam di tiap daerahnya. Seperti di Kota Medan, istilah thrifting disebut
dengan Monza karena merujuk pada pasar thrift yang terkenal yaitu Pasar Monza yang sudah ada
sejak tahun 90-an, di Bandung disebut dengan Cimol karena merujuk pada Pasar Cimol

Gedebage yang mana menjadi tempat populer untuk belanja pakaian bekas (Jannah, 2023).

Berbeda dengan daerah Bangka Belitung, di daerah itu thrifiing disebut dengan BJ (Bekas

Jepang) karena barang-barangnya yang berasal dari Negara Jepang, dan di Sulawesi istilah
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thrifting disebut dengan Cakar yaitu singkatan dari Cap Karung karena barang-barangnya
dikemas di dalam karung (Rahmalia, 2024). Selain itu sebutan yang sering di dengar yaitu
Awul-Awulan yang berasal daerah Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur, istilah
Awul-Awulan berasal dari aktivitas ketika memilih pakaian dari tumpukan yang menggunung
lalu membolak-balik pakaian (Salim, 2022). Karena pakaian yang ditampilkan di meja dengan
ditumpuk tidak beraturan, dan pembeli “mengacak-acak” dan mengaduk gunungan pakaian

tersebut.

Dengan memahami perkembangan historis thrift ini, kita dapat melihat bahwa thrift tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk alternatif konsumsi, namun juga sebagai ekspresi dan nilai
keberlanjutan, menjadi sebuah perlawanan terhadap fast fashion, serta menjadi bentuk solidaritas

sosial.

2.2 Awul-awul, Distro, Hingga Thrift

Sub bab ini membahas secara rinci bentuk-bentuk praktik #Arift di Indonesia, mulai dari
awul-awul yang bersifat tradisional, pergeseran ke distro yang lebih modern dan kreatif, hingga

thrift shop sebagai ruang ekonomi alternatif dan gaya hidup kekinian.

-  Awul-Awul

Awul-awul merupakan bentuk awal dari praktik thrift yang dikenal masyarakat,
khususnya di daerah Jawa. Awul-awul memperlihatkan bagaimana interaksi antara
konsumen dan penjual pakaian bekas terjadi secara langsung dan tidak direncanakan,

dengan membawa budaya lokal yang kuat.

Istilah Awul-Awul berasal dari aktivitas ketika seseorang memilih pakaian dari tumpukan
yang menggunung dengan cara membolak-balikkan tumpukan atau “ngawul” (Atifah,

2023).
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Gambar 2. 1 Awul-awul di Sekaten Yogyakarta

(Sumber: www.hipwee.com)

Jauh sebelum istilah thrift berkembang, istilah awul-awul sudah lebih dulu terkenal dan menjadi
tren pada jaman dahulu, istilah awul-awul populer di daerah pulau Jawa. Para pedagang
menumpuk pakaian yang dijual lalu para pembeli “mengaduk-aduk” pakaian yang ditumpuk
tersebut. Pada jaman dulu peminat dari awul-awul atau thrift adalah para kalangan tua, tetapi
pada saat ini peminat dari awul-awul adalah para kalangan muda. Fenomena ini menunjukkan
bahwa konsep sirkular dalam konsumsi pakaian sudah lama dikenal masyarakat, meskipun

belum dibingkai secara teoritis sebagai circular economy.
- Distro

Distro berkembang sebagai bagian dari budaya pop dan anak muda perkotaan. Dengan
mengusung semangat independen, distro menjadi tempat bagi ekspresi, identitas dan kreativitas,

sekaligus membuka jalan bagi bertumbuhnya ekonomi kreatif lokal.

Distro adalah kepanjangan dari distribution outlet, yang mana distro adalah tempat untuk

menjual produk yang diproduksi dari perusahaan clothing (Hermansyah, 2024).
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Gambar 2. 2 Cendrawasih Pusat Distro Yogyakarta
(Sumber: Rob Schneider, https://maps.app.goo.gl/rjz7cK3jdSp1JCup7)

Dilansir dari berkaos.com, Distro pertama kali dibuka di Bandung untuk menjual produk-produk
dari brand luar negeri khususnya band-band underground dengan apparel maupun perlengkapan
untuk keperluan skateboard. Distro di Jalan Sukasenang adalah awal dari penjualan berbagai
kaos musik luar dan apparel skateboard. Sedangkan distro pertama yang menjual barang dari
produksinya sendiri adalah Anonim, disusul oleh Flashy dan Cynical md di Jakarta. Distro saat
ini tidak hanya menjual kaos dan jaket saja, banyak barang-barang yang menarik dijual, mulai
dari hoodie, sweater, celana, short pants, ikat pinggang, gantungan kunci, dan bahkan jam tangan
mereka jual. Hal ini beririsan dengan dunia thrift, yang mana dalam ¢hrift tidak hanya menjual
kaos ataupun jaket saja, tetapi banyak barang-barang menarik yang ada di tempat thrift.
Hubungan antara distro dan thrifi semakin tampak ketika keduanya menyediakan produk yang

bernilai unik dan memiliki karakter, yang tidak ditemukan di pasar konvensional.
- Thrift

Secara bahasa thrift sendiri diambil dari kata thrive yang berarti berkembang atau maju.
Sedangkan kata-kata thrifty sendiri dapat diartikan sebagai cara untuk menggunakan uang dan

barang lainnya secara baik dan efisien (Gafara, 2019).
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Gambar 2. 3 Thrift Shop

(Sumber: Sigit Permana, https://maps.app.goo.gl/3vKguGSPaPqsmcJj9)
Thrift saat ini telah mengalami perubahan yang signifikan, baik dari segi pelaku, media promosi,
maupun sistem distribusinya. Praktik #4rift kini dilihat bukan hanya sebagai kebutuhan ekonomi,
melainkan juga sebagai bentuk partisipasi dalam gerakan konsumsi berkelanjutan dan sadar akan

lingkungan

Thrift meningkat dari pertengahan abad ke-19 hingga awal abad ke-20 dengan berdirinya
Salvation Army dan Goodwill (Salim, 2022). Thrift pada zaman sekarang lebih populer karena
faktor kalangan muda yang banyak meminatinya, ditambah dengan teknologi yang semakin maju
memungkinkan para peminat thrift untuk mencari barang yang mereka inginkan. Kegiatan thrift
zaman sekarang secara tidak langsung dilakukan untuk melawan fast fashion yang saat ini
jumlahnya sangat banyak yang pada akhirnya menghasilkan limbah pakaian. Dengan demikian,
thrift dapat dimaknai sebagai pertemuan antara kebutuhan ekonomi, kesadaran lingkungan, serta
gaya hidup yang mencerminkan identitas dan nilai berkelanjutan di tengah masyarakat perkotaan

yang modern.
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2.3 Profil Informan

Pada Kota Yogyakarta terdapat tiga informan, yang terdiri dari penanggung jawab toko, owner

thrift shop dan satu konsumen thrift. Pada Kota Cilegon terdapat dua informan, yaitu owner thrift

shop dan konsumen thrift

1.

Informan pertama bernama Arkan Maulana Saputra yang biasa dipanggil Arkan yang
berumur 20 Tahun yang berasal dari Sewon, Kabupaten Bantul, Kota Yogyakarta. Selain
berkecimpung di dunia Thrift sejak dari SMA, Arkan saat ini bekerja sebagai
penanggung jawab toko di Sederek Store yang terletak di Daerah Sewon, Yogyakarta

Informan kedua bernama Indra yang berumur 27 Tahun yang berasal dari Bantul,
Yogyakarta. Indra adalah seorang Owner dari toko tArift bernama Exploseco Store yang
berada di JI. Parangtritis, Kabupaten Bantul dekat dengan Kampus Institut Seni
Indonesia. Indra sudah mengenal dan menjalani thrift sejak tahun 2016 setelah
sebelumnya memiliki Brand Clothing bernama Explore. Selain sebagai owner, Indra juga

masih aktif dalam menekuni hobi Graffiti

. Informan ketiga bernama Arival atau biasa dipanggil Palbot yang berumur 22 Tahun yang

berasal dari Lampung. Arival adalah mahasiswa di Yogyakarta yang saat ini sambil
bekerja di sebuah Coffee Shop bernama Sabar Kopi. Arival mulai mengenal thrift pada
tahun 2020 yang mana pada saat itu dia siswa kelas 11 SMA di lampung. Arival pun
pernah berjualan thrift melalui media sosial dan membuka booth di event-event yang ada
di Jogja, tetapi karena kesibukannya sebagai mahasiswa, usaha thriftnya sudah tidak
berjalan lagi

Informan keempat bernama Anggi Harahap yang berumur 27 Tahun yang berasal dari
Medan tetapi sudah merantau dan menetap di Cilegon selama 5 Tahun, Anggi adalah
Owner dari thrift store yang bernama Bekas Obama yang beralamat di JI. KH. Wasyid,
Jombang Wetan, Kecamatan Jombang, Kota Cilegon

Informan terakhir bernama Nufail Ramadhan yang berumur 22 Tahun yang berasal dari
Cilegon. Nufail yang biasa dipanggil Pail adalah seorang konsumen thrift yang

berkegiatan sebagai Mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri di Cilegon, disela-sela
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kegiatannya sebagai Mahasiswa, Pail juga berprofesi sebagai Barista di salah satu Coffee
Shop di Cilegon
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BAB 3
TEMUAN DAN ANALISIS: URBAN CULTURE DAN FENOMENA THRIFTING

Data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi mendalam yang dilakukan oleh peneliti
disajikan dalam bab ini. Peneliti memilih pendekatan kualitatif deskriptif karena ingin
menjelaskan dan memahami lebih dalam tentang bagaimana komunikasi lingkungan dalam
praktik kultural circular economy membentuk pemahaman masyarakat dalam konsep thrift dan
pemanfaatan limbah pakaian yang diterapkan sebagai gaya hidup sehari-hari. Pendekatan
kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati, merekam, dan
memahami berbagai makna dan narasi sosial yang muncul dalam praktik kehidupan sehari-hari,
khususnya yang berkaitan dengan jual beli barang bekas (thrift), baik oleh penjual maupun
pembeli. Data untuk penelitian ini diperoleh melalui observasi lapangan langsung dan
wawancara tatap muka dengan lima informan utama yang berpartisipasi aktif dalam ekosistem
thrift, wawancara tatap muka dilakukan di dua tempat, yaitu Yogyakarta dan Cilegon. Kedua
kota ini dipilih karena memiliki karakteristik sosial dan budaya kota yang cukup kontras,
sehingga memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Selain itu,
wawancara tatap muka dilakukan untuk mempelajari lebih lanjut tentang alasan, pemahaman,
dan prinsip-prinsip yang dipegang oleh para informan dalam praktik thrift yang mereka ikuti.
Dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan tema yang menjadi pembahasan pada bab ini,
temuan akan dibagi menjadi empat tema, yaitu (1) thrift sebagai budaya urban, (2) mengenal
thrift: awal mula, “seni thrifting” dan seluk beluknya, (3) mengkomunikasikan thrift: interaksi
sosial dan narasi personal, (4) thrift, circular economy dan kesadaran lingkungan. Berikut

keempat temuan ini akan diuraikan satu persatu.

3.1 Thrift Sebagai Budaya Urban

Belanja barang bekas atau thrifting sekarang sudah menjadi bagian dari budaya urban, terutama
di kota-kota besar. Kebutuhan ekonomi dan kesadaran akan pentingnya gaya hidup berkelanjutan

adalah dua faktor yang mendorong perkembangan ini. Thrift sekarang tidak dianggap sebagai
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kegiatan bagi kelas bawah di kota-kota besar, fenomena ini dianggap sebagai ekspresi identitas

dan kepedulian terhadap lingkungan.

Thrift telah berkembang menjadi gaya hidup yang menggabungkan gaya yang unik. Anak-anak
muda di kota melihat kegiatan ini sebagai bagian dari perlawanan terhadap budaya konsumsi
massal yang bisa disebut fast fashion, yang mana fast fashion sangat merugikan lingkungan.
Mereka secara tidak langsung terlibat dalam gerakan yang mengutamakan daur ulang dan

perpanjangan umur pemakaian produk dengan membeli barang bekas.

Praktik ini tidak hanya berkaitan dengan ekonomi, tetapi juga menunjukkan perubahan dalam
gaya hidup orang-orang di kota-kota ke arah konsumsi yang lebih berkelanjutan dan sadar akan
lingkungan. Thrift telah berkembang menjadi semacam "budaya urban" di kota-kota besar.
Fenomena maraknya thrifting sebagai popular culture atau sering disebut budaya pop tumbuh
subur di Indonesia, karena pengertian dari budaya populer sendiri merupakan sekumpulan
pemikiran, sudut pandang, tindakan, penilaian, maupun fenomena lainnya yang dijumpai dalam
kehidupan, terlebih lagi ketika terdapat suatu budaya atau sebuah trend berkembang di
masyarakat (Virgina, 2022). Ini adalah gaya hidup yang menggabungkan nilai keberlanjutan,
kreativitas, dan gaya berpakaian unik. Toko-toko thrift telah berkembang menjadi ruang interaksi
sosial baru di mana orang-orang berbagi cerita, mencari identitas kultural, dan merespons

masalah lingkungan melalui pilihan pakaiannya.

Toko-toko thrift saat ini mayoritas berada di tengah kota, tidak berada di tempat perkampungan
atau bahkan masuk-masuk ke dalam gang, yang mana dari lokasinya yang di tengah kota tersebut
memudahkan akses orang-orang untuk berbelanja barang bekas. Meskipun pasar-pasar barang
bekas tetap eksis, para toko thrift bisa berdampingan dengan damai tanpa ada perselisihan,
karena pada dasarnya sebelum marak toko thrift di perkotaan, pasar barang bekas lah yang
menjadi tempat utama untuk berbelanja barang bekas, termasuk salah satu owner toko thrift
Exploseco Store bernama Indra yang pada awalnya berbelanja barang bekas ke pasar barang
bekas yang berada di Yogyakarta. “Dulu ya di pasar, awalnya di pasar kita hunting

bareng-bareng sama temen-temen” (Wawancara Indra, 19 Februari 2025)

Toko-toko thrift banyak dijumpai di sudut-sudut kota dengan tempat yang strategis tentunya,

pemilihan tempat di pinggir jalan menjadi opsi utama para toko thrift membuka bisnisnya.
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Dengan desain spanduk yang menarik mata dan berbagai display barang yang ditampilkan
mampu menarik para konsumen yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan thrifting, ditambah

peminat pada thrift saat ini jumlahnya sudah sangat banyak.

Gambar 3. 1 Sederek Store

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

STORE

Gambar 3. 2 Exploseco Store

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Sederek Store dan Exploseco Store adalah dua toko #hrift yang menonjol di kawasan perkotaan.
Toko Sederek memanfaatkan konsep terbuka dan visual yang menarik dengan penawaran "100K
3 pcs" untuk menarik para peminat thrif, tempatnya di bangunan tradisional menunjukkan
bagaimana thrift mampu menyesuaikan diri dengan berbagai bentuk ruang kota. Berbeda dengan

Exploseco Store, pencahayaan terang dan desain interior toko membuat Exploseco Store terlihat
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lebih modern. Memanfaatkan momen Ramadhan seperti "Gebyar Ramadhan Sale" untuk
meningkatkan daya tarik dan menciptakan pengalaman belanja yang relevan secara sosial dan

budaya.
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Gambar 3. 3 Bekas Obama

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Berbeda dengan Toko Bekas Obama, toko ini berada ditempat yang strategis meskipun tidak
tepat berada di pinggir jalan, Bekas Obama berada di tempat yang setiap harinya ramai
pengunjung. Bekas Obama dikelilingi oleh banyak ruko-ruko yang menjual makanan dan bahkan
ada coffee shop di sekitarnya, kursi-kursi merah yang berada tepat di depan toko bukanlah milik
Bekas Obama, melainkan kursi milik ruko yang menjual makanan yang berada tepat di samping
ruko Bekas Obama. Hal ini menunjukkan bahwa thrift mampu berdampingan dengan aktivitas
kota yang menghiasi ruang lingkup perkotaan, dengan elemen visual yang menarik mata seperti
pencahayaan yang terang dan dengan desain toko yang terbuka, menjadi ruang baru bagi
masyarakat untuk berinteraksi atau bahkan hanya untuk memanjakan mata dikala sedang

menikmati suasana perkotaan.
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Sekarang fenomena thrift telah menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya urban, terutama di
kalangan remaja yang menyadari pentingnya penggunaan kembali dan ekspresi gaya personal. Di
sudut kota, banyak toko thrift yang menawarkan barang murah dan mencerminkan tren konsumsi
ramah lingkungan di kota. Toko-toko seperti ini menunjukkan pergeseran nilai di masyarakat
kota, dari konsumsi fast fashion menuju gaya hidup yang lebih bertanggung jawab secara
lingkungan. Thrift telah berkembang menjadi lebih dari sekadar konsumsi alternatif yang murah,
sekarang merupakan simbol atas kesadaran akan pentingnya circular economy di tengah arus
budaya konsumtif perkotaan, menjadi simbol kreativitas, dan menjadi identitas tersendiri bagi

para pelaku thrift.

Meskipun sudah menjadi budaya uban, tetapi di setiap kota memiliki perbedaan, seperti yang
terjadi di kota Yogyakarta dan Cilegon. Perbedaan yang mencolok dari kedua kota ini adalah
tempat-tempat untuk berburu barang bekas. Yogyakarta memiliki banyak tempat untuk menjadi
tujuan berburu barang bekas, mulai dari pasar barang bekas hingga toko-toko thrift yang sangat
banyak jumlahnya. Berbeda dengan Cilegon yang mana tempat-tempat untuk berburu barang
bekas sangatlah minim, seperti yang dikatakan oleh Nufail, konsumen thrift yang merasa di
Cilegon tempat-tempat untuk mencari barang thrift jumlahnya sedikit
“Kalo market di Cilegon belum banyak ya, sebenernya kalo untuk konsumen mah
banyak, tapi untuk jadi penjualnya sedikit, karena bisa dibilang kalo offline store
thrift di Cilegon nih gak banyak, keitung jari lah, itu juga barang-barangnya kadang
barang-barang yang menurut gua belum oke-oke banget, sedangkan ada beberapa
toko yang emang udah oke banget barangnya tapi harga nya udah di goreng, jadi
minat thriftnya itu banyak sebenernya dari konsumen, tapi dari penjualnya yang
belum banyak sih. Kalo di kota-kota besar ada pasar-pasar barang bekas, sedangkan
kalo di Cilegon adanya itungannya lapak, itu juga bukanya gak tiap hari kali ya. Jadi

hitungannya lebih banyak toko dibanding pasar atau lapak thrift gitu lah, jatuh nya
lebih banyak toko-toko yang di kios”. (Wawancara Nufail, 29 April 2025)

Kondisi ini sangat berbeda dari kota-kota besar yang ada di Indonesia, di Bandung ada pasar
barang bekas yang bernama Pasar Cimol Gedebage, di Jakarta ada pasar barang bekas yang
bernama Pasar Senen, di Surabaya ada pasar barang bekas yang bernama Pasar Pagi Tugu
Pahlawan, dan di Yogyakarta ada pasar barang bekas yang bernama Pasar Senthir. Kondisi ini

sangat jelas perbedaannya dari segi tempat untuk berburu barang bekas, yang mana minat para
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konsumen thrift yang ada di Cilegon jumlahnya sangat banyak tetapi tempat-tempatnya justru

minim, ini menyulitkan para konsumen #Arift untuk berbelanja barang bekas yang dibutuhkan.

Hal ini sependapat dengan Anggi, owner dari Bekas Obama Store yang sudah berjualan di

Cilegon selama 4 tahun

“Cuma kadang ada beberapa kota yang gak punya pasar second, Cilegon gak punya,
Serang gak punya. Dia punyanya kayak toko-toko dipinggir jalan, misah-misah lah
yang kayak satu tempat ngumpul gak ada, yang kayak di Pasar Senen, kayak di
Gedebage, kayak di Batam, kayak di Medan, Palembang, itu rata-rata kota besar udah
ada kan”. (Wawancara Anggi, 10 April 2025)

Anggi pun menambahkan bahwa di Cilegon masyarakatnya menganggap bahwa pakaian thrift

itu adalah barang bekas dari masyarakat lokalnya

“Kalau di Cilegon itu dia ternyata baru-baru di sini orang masih mikirnya thrift itu
baju bekas lokal. Kalau di Cilegon, Pakaian lokal, pakaian orang lokal, kayak di
seberang Matahari Lama, kan banyak yang baju bekas. Cuman itu kan baju bekasnya
orang-orang sini sendiri gitu yang kiloin, terus abis itu mereka yang nadahinnya yang
mereka jual sendiri di pinggir jalan gitu” (Wawancara Anggi, 10 April 2025)

Berbeda dengan kondisi yang ada di kota Yogyakarta, yang mana di Yogyakarta dari dulu sudah
ada pasar barang bekas. Seperti yang dikatakan Arkan, di Yogyakarta ada pasar malam yang
isinya banyak berjualan barang-barang bekas yang bernama Sekaten
“awalnya namanya awul-awul ya kurang lebih itu biasanya di sekaten, sekaten tuh di
altar dulu ada namanya pasar malam itu setiap apa ya pokoknya acara tahunan lah
acara tahunan Jogja itu setiap apa saya lupa kurang tau juga itu ada pasar malam,

pasar malam itu ada di situ biasanya ada pedagang pakaian bekas itu banyak, itu
perkumpulannya namanya itu awul-awul” (Wawancara Arkan 13 Februari 2025)

Hal ini sependapat dengan Indra yang mengatakan bahwa ada pasar malam yang menjual
barang-barang bekas yang berada di Alun-Alun Utara Yogyakarta tetapi, terakhir diadakan pasar
tersebut antara tahun 2018-2019

“dulu ada kalau di Jogja ini ada namanya Sekaten, Sekaten itu pasar malam di
Alun-Alun Utara, dulu itu terakhir 2018-2019 ya di situ ada banyak banget tuh dari
penjuru Sumatera semua buka disitu jadi murah-murah disitu dulu. Alun-Alun Utara
setengahnya udah pakaian awul” (Wawancara Indra, 14 Februari 2025)
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Hal ini menjadi keunikan tersendiri di setiap kota dan menjadi pengalaman pribadi yang unik
bagi penjual barang thrift. Meski memiliki perbedaan dan keunikan di setiap kotanya, berbelanja
melalui thrift shop maupun ke pasar barang bekas, menjadikan masyarakat berfokus dan
menerapkan penggunaan kembali terhadap barang-barang bekas dan menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya kelestarian lingkungan. Berbelanja barang bekas bukan hanya menjadi opsi

dalam alternatif konsumsi, tetapi sudah menjadi bagian dari gaya hidup di perkotaan.

Dikutip dari Linkumkm.id (2022), toko thrift di Indonesia merupakan hal yang baru terjadi
beberapa tahun ke belakang, bahkan menjadi sangat tren di masa kini. Bagi orang yang suka
membeli barang-barang bekas, pakaian bukan sekedar kebutuhan primer melainkan sudah
menjadi bagian dari gaya hidup mereka. Hal ini sejalan dengan pembahasan thrifi sebagai
budaya urban, masyarakat di perkotaan saat ini menjadikan thrift sebagai budaya dan untuk
mencirikan gaya berpakaian yang unik sesuai identitas personal. Masyarakat dengan konsumsi
barang secara impulsif dengan rela mengeluarkan uang secara banyak dapat diatasi dengan
adanya thrift. Seperti yang dikatakan Anggi, owner dari Bekas Obama yang menjadikan thrift
sebagai opsi berbelanja hemat

“Anak saya yang masih umur 1 tahun setengah itu saya dapat jaket Adidas Trefoil.

Saya pernah coba cek di Adidas Store nya langsung harganya 2 juta. Sedangkan di

Thrift bisa saya dapat harganya 100 ribu. Bukan mengajak orang tidak membeli

pakaian baru, tapi kan lebih ke efisiensi duit, kecuali kita punya rejeki banyak, oke
aja” (Wawancara Anggi, 10 April 2025)

Thrift sendiri memiliki ciri khas dengan harga yang ramah dikantong menjadikan thrift sebagai
opsi berbelanja yang murah dan hemat, meskipun di thrift banyak barang dengan harga yang
tinggi, banyak pilihan barang yang murah jika dibandingkan membeli barang baru dengan harga
yang tinggi dan di setiap toko thrift memiliki harga jual yang berbeda-beda. Selain memiliki
harga yang murah dan menjadi opsi untuk berhemat, membeli barang thrift juga untuk
mementingkan penggunaan barang dengan jangka waktu yang panjang dan mempraktikan

konsep penggunaan kembali (reuse).

Thrifting telah berkembang menjadi lebih dari sekadar pilihan konsumsi alternatif di kota-kota.

Ini telah menjadi bagian dari budaya urban yang menggambarkan nilai-nilai kreativitas dan
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keberlanjutan. Kegiatan jual-beli barang bekas yang tumbuh secara organik di lingkungan
perkotaan, seperti di luar negeri ada istilah garage sale dan flea market, mencerminkan semangat
penggunaan kembali (reuse) dan pemanfaatan barang yang masih layak pakai, sekaligus
menunjukkan bagaimana ruang kota digunakan untuk aktivitas ekonomi yang berbasis nilai
sosial dan ekologis. Ini adalah usaha kecil yang awalnya berdiri sebagai wujud budaya berbagi,
solidaritas antar sesama, dan respon terhadap dinamika konsumsi masyarakat kota sebelum

berkembang menjadi bagian dari industri tArift yang lebih besar.

Dilansir dari Wevatextile.com (2024), Garage sale adalah praktik penjualan barang-barang bekas
layak pakai yang dilakukan di area garasi rumah atau lokasi tertentu. Istilah ini berasal dari
bahasa Inggris, dengan “garage” berarti garasi dan “sale” berarti penjualan. Biasanya garage
sale berada tepat di depan garasi rumah, yang menjual semua barang pribadinya yang sudah
tidak terpakai dalam kondisi yang baik dan bisa digunakan kembali, dikarenakan barang-barang
yang terlalu menumpuk di rumah. Ada pula penyebutan dengan istilah yard sale, keduanya
memiliki arti yang sama tetapi yang membedakan hanya peletakkan barang-barang yang akan
dijual, yard sale biasanya berada di halaman rumah sesuai dengan penamaannya yaitu, yard yang
memiliki arti halaman. Kedua kegiatan tersebut memiliki semangat yang sama yaitu penggunaan
kembali barang-barang yang dimiliki dan meminimalisir limbah seminimal mungkin. Hal itu
menjadi ruang interaksi baru bagi masyarakat perkotaan yang hidup saling berdampingan satu
sama lain, para tetangga disekitar rumah tertarik berdatangan untuk sekadar melihat-lihat barang

yang dijajakan atau sekadar berbincang untuk menjalin keakraban sebagai tetangga.
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Gambar 3. 4 Garage Sale
(Sumber: West Coast Self-Storage https://images.app.goo.gl/JFqkwY4Bkk9atCjPA)

Selain garage sale dan yard sale, di luar negeri penyebutan pasar loak atau pasar barang bekas
disebut dengan flea market. Meskipun flea market sudah ada sejak lama, namun saat ini menjadi
tren baru dan sangat banyak peminatnya, banyak influencer luar negeri yang memberikan konten
di sosial media tentang flea market. Salah satu contoh adalah akun Instagram bernama
@clickwright yang selalu memposting kegiatan dia berbelanja di flea market. Pria yang bernama
Josh Wright tersebut mendapatkan barang di flea market dengan harga yang murah lalu menjual
sesuai harga pasaran di situs jual beli eBay dan mendapatkan untung dari hasil penjualannya

tersebut.

Flea market adalah pasar yang berada di luar ruangan di mana berbagai penjual memiliki stand
sendiri yang menjual berbagai macam barang bekas atau dengan harga yang lebih murah.
Barang-barang yang dijual di flea market pun beragam, karena mayoritas para penjual di flea
market menjual barang-barang pribadi yang sudah tidak terpakai tetapi dalam kondisi yang baik
dan masih bisa digunakan kembali. Barang yang dijual pun beragam dan unik, mulai dari
pakaian, hiasan rumah, barang-barang antik, dan perabotan rumah tangga ada semua di flea
market, para penjual membuka stand menggunakan meja untuk menjajakan barang-barangnya
dan membawa mobil untuk mengangkut barang-barang yang akan dijual. Flea market tidak
hanya menjadi tempat berbelanja barang bekas saja, tetapi memiliki aspek sosial seperti yang
dikatakan (Petrescu. M, 2013) “the flea market is also considered for its social aspect, no matter
if used as a place to hang out with friends, or as an environment to socialize with sellers and find
people with similar hobbies and interests”. Flea market atau pasar barang bekas menjadi tempat
untuk berkumpul dengan teman-teman dan para penjual atau menjadi lingkungan untuk
bersosialisasi antar sesama penjual dan bertemu dengan orang-orang yang memiliki hobi dan

minat yang sama

Berbeda dengan pasar barang bekas yang ada di Indonesia, flea market terlihat lebih modern
untuk kelas pasar barang bekas, dengan stand yang simple hanya menggunakan meja dan
menggunakan mobil untuk kendaraan ataupun dijadikan stand untuk menjajakan barang
jualannya mampu menunjukkan sisi berkelas dari barang bekas, di Indonesia sendiri pasar

barang bekas ditampilkan dengan visual yang sedikit berantakan dengan para penjual yang
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duduk lesehan dan barang yang dijajakan mayoritas hanya beralaskan terpal untuk
barang-barangnya. Meskipun kontras dalam hal visual, kedua pasar barang bekas ini terbentuk
untuk menawarkan opsi konsumsi yang lebih mendukung keberlanjutan, juga menjadi opsi untuk

orang-orang yang mencari originalitas dengan harga yang ramah dikantong.

Gambar 3. 5 Flea Market

(Sumber: Tanngkapan Layar Dari Akun Instagram
https://www.instagram.com/reel/DDFamuMtNN5/?utm_source=ig_web_button_share sheet)

Dengan mempertimbangkan berbagai dinamika yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
praktik thrift telah mengalami pergeseran dari sekadar aktivitas alternatif ekonomi menjadi
sebuah fenomena budaya yang menunjukkan identitas baru di masyarakat perkotaan. Fenomena
ini menunjukkan bagaimana masyarakat kota mengembangkan praktik konsumsi yang lebih
kritis dan memiliki sikap pada keberlanjutan dan membangun ruang-ruang interaksi sosial yang

baru.

Thrift tidak dapat dipisahkan dari budaya sosial dan gaya hidup yang berkelanjutan dalam
konteks budaya urban. Toko-toko thrift dan pasar barang bekas menjadi lokasi baru yang

menjembatani praktik konsumsi, menunjukkan bahwa kota bukan sekadar tempat tinggal tetapi

47


https://www.instagram.com/reel/DDFamuMtNN5/?utm_source=ig_web_button_share_sheet

juga tempat untuk berbicara tentang nilai dan identitas. Oleh karena itu, thrift tidak hanya
menjadi praktik alternatif konsumsi, tetapi juga telah berkembang menjadi bagian dari lanskap
budaya urban modern. Lanskap ini mencerminkan pergeseran nilai masyarakat modern, yaitu
pergeseran dari konsumsi yang berlebih menuju konsumsi yang lebih berkelanjutan dan sadar

akan lingkungan.

3.2 Mengenal Thrift: Awal Mula, “Seni Thrifting” dan Seluk Beluknya

Thrift sering kali menjadi petualangan estetika dan pencarian makna pribadi, serta bukan hanya
soal ekonomi. Thrifting tidak hanya menawarkan alternatif yang lebih ekonomis bagi konsumen,
tetapi juga berkontribusi terhadap upaya pengurangan limbah tekstil (Fauziah & Ardiansah,
2023). Banyak pelaku #hrift memulai kegiatan mereka karena ajakan teman, pengaruh dari sosial
media, ketertarikan pada keunikan fashion, ataupun sadar akan limbah pakaian. Namun, di balik
itu muncul cerita-cerita yang bersifat personal, seperti keinginan untuk menjalani gaya hidup

yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, dan menghindari maraknya fast fashion.

Thrifting memiliki nilai seni dan tidak hanya sekadar belanja murah. Ini bukan hanya tren
belanja barang bekas, thrift menunjukkan kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup hemat,
kreatif, dan peduli terhadap lingkungan. Bagi sebagian orang, mengumpulkan barang bekas
adalah cara untuk memaknai fashion secara lebih bijak dan personal serta kepedulian terhadap

lingkungan dari banyak limbah pakaian yang disebabkan oleh fast fashion

Pada awalnya Para pelaku thrift tertarik untuk memilih berbelanja barang bekas karena harganya
yang murah dan para pelaku hrift tidak secara tiba-tiba saat mengenal thrift, mayoritas dari
mereka pada mulanya mengenal tArift melalui media sosial, dan dari situ lah perjalanan berburu
barang bekas mereka dimulai. Seperti yang dialami Arival, ia mengenal thrift sejak duduk di
bangku SMA dan berawal dari sosial media.
“mungkin dari viral-viral itu waktu jaman covid sih 2019-2020 itu kenal thrift tapi
masih online ya gak yang ngethrift dateng ke tempat gitu, terus pas udah mulai
normal tuh mulai nyari-nyari tempat thrift, itu dari sebelum gua di Jogja sih dari gua

masih di Lampung udah nyari-nyari tempat thrift. SMA kelas 11 udah nyari-nyari,
karena dulu murah sih sebenernya, awalnya karena murah terus kualitasnya tuh jauh
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dibandingin brand-brand lokal lah kualitasnya, terus juga gue nyari barang-barang
yang gak dijual di Indonesia” (Wawancara Arival, 09 Maret 2025).

Arival menjelaskan bahwa dia sendiri mengenal thrifi berawal dari media sosial pada saat
Covid-19 yang mana segala aktivitas offline terbatas dan bahkan seluruh dunia berkegiatan via
online karena akses untuk bertemu atau bahkan berkegiatan di luar sangat dibatasi. Arival pada
awalnya tertarik dikarenakan harga barang-barang di thrift terhitung murah karena semua barang
thrift adalah barang bekas. Brand-brand besar yang tidak masuk penjualannya di Indonesia bisa
muncul di thrift, karena barang-barang bekas tersebut berasal dari luar negeri yang dikirim ke
Indonesia dalam bentuk karung atau dalam dunia thrift disebut dengan bal, alasan brand-brand
yang penjualannya tidak masuk Indonesia itulah yang menguatkan Arival dalam memilih thrift

sebagai pilihan berbelanja kebutuhan pakaian dalam kehidupan sehari-harinya.

Pada saat Covid-19 melanda Indonesia, perkembangan thrift meningkat begitu cepat karena
semua orang berfokus ke media sosial dan semua kebutuhan berbelanja banyak dilakukan
melalui online. Hal ini didukung oleh pendapat dari Indra, selaku owner dari Exploseco Store, ia
beranggapan bahwa perkembangan thrift meningkat lebih tinggi dari sebelum Covid-19 melanda
“Penyebab utama dari Covid kalau saya bilang, sebelum Covid thrift ini dikit
orangnya, seketika Covid ini bener-bener meledak banyak banget yang hampir 70%
mengikuti jualan Thrift ini. Karena mungkin banyak orang yang di PHK, bingung
kepikiran apa, terus ngeliat thrifting di live saat itu mungkin jadi dia tertarik,

pokoknya orang muncul di thrift saat ini karena Covid”. (Wawancara Indra, 14
Februari 2025)

Sependapat dengan Indra, Anggi sebagai Owner dari Bekas Obama Store mengatakan bahwa
saat jaman Covid-19 menjadi puncak dari perkembangan tArift di Indonesia

“Jadi 2020 tuh masanya thrifting, puncaknya thrifting deh kalau saya bilang. Karena
semua orang itu nggak bisa keluar, Covid, belanja juga ya via online. Thrifting disitu
mulai terlihat karena banyak mungkin influencer yang make baju-baju thrifting.
Disitu deh banyak orang yang mulai-mulai kenal thrifting”. (Wawancara Anggi, 10
April 2025)

Covid-19 yang melanda di Indonesia menjadi titik balik dari perkembangan #hirift di Indonesia,
dari situ perkembangan thrift sangat signifikan yang pada akhirnya menyebar luas hampir ke

seluruh wilayah Indonesia. Penggunaan fashion thrift ini semakin populer sejak hadirnya
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pandemi Covid-19 di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia (Rizal, 2024). Media Sosial
dan Covid-19 menjadi dua faktor penting dalam perkembangan #hrift di Indonesia, dari situ lah
penyebaran thrift di media sosial sangat cepat menyebar dan mampu mempengaruhi keputusan

berbelanja dan gaya hidup bagi masyarakat.

Sama seperti yang dialami oleh Arival, Nufail mengenal thrift berawal dari sosial media saat

dirinya lulus sekolah, dari situ Nufail mulai mencari barang-barang bekas di toko thrift.
“Sebenernya kenal thrift dari lulus sekolah, pas mau masuk kuliah lah tahun 2021
mulai mengenal industri secondhand atau jaman sekarang dibilang thrift. Mulai
pertama kali tau kayak mulai viral toko-toko penjual barang-barang second, ya baju
lah saya mengenal awalnya pasti baju. Awal dari sosmed, dari sosmed mulai
nyari-nyari di Cilegon ternyata ada satu toko dulu di Perumnas dia pelopor thrift di

Cilegon kayaknya, namanya Anya dia salah satu pelopor, mulai tau disitu sih awal
nyari baju-baju sama kemeja” (Wawancara Nufail, 29 April 2025)

Berawal dari sosial media Nufail mulai mengenal apa itu thrift dan dari situ dia mulai
mendatangi offline store yang menjual barang-barang thrift dan mencari barang-barang thrift di
media sosial. Sama halnya dengan Arival ataupun mayoritas para pelaku thrift, pada awalnya
Nufail juga menyukai thrift karena harganya yang murah
“Sebenernya karena yang pasti gara-gara harga ya, lo bisa dapetin barang yang oke
dengan harga yang kadang ga sampe setengah dari harga barunya. Jadi ibaratnya lo
spend money yang sama tapi bisa dapet barang lebih banyak dibandingkan kalo lo

beli baru, mungkin itu salah satu nilai plus dari dunia tArift ya” (Wawancara Nufail,
29 April 2025)

Memang mayoritas para pelaku thrift memilih thrift karena harganya yang murah, tetapi hal itu
justru menjadi gerbang awal para pelaku thrift ini menyadari bahwa thrift tidak hanya sekadar
berbelanja barang bekas yang murah, tetapi lama kelamaan menyadari bahwa hrift menjadi
media untuk membantu mengurangi limbah pakaian dan kepedulian kepada lingkungan.
Fenomena ini membuat sebagian masyarakat sadar bahwa keberlanjutan industri fashion ini
adalah masalah yang serius dan semakin melirik alternatif berpakaian dengan membeli pakaian
bekas yang masih layak pakai untuk solusi dalam berbelanja serta membantu meminimalisir

konsumsi fast fashion yang mencemari bumi (Rizal, 2024).
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Berbeda dengan Anggi, dia justru mengenal thrift pertama kali berawal dari orang tuanya yang

suka berbelanja barang bekas
“Orang tua, orang tua itu juga suka ngethrift, khususnya dia ngethrift itu
pakaian-pakaian untuk Bapak saya itu. Mama saya itu sering kalau di pasar dia pasti
pulang-pulang bawa kresek putih, kresek hitam. Isinya bukan sayur-sayuran tapi
malah pakaian, jeans-jeans gitu. Karena bapak saya kerja di proyek dulu, jadi
jeansnya sering rusak karena di proyek gitu kan, jadi saya mulai tau tuh. Kadang saya
dapat juga dibeliin baju-baju kartun yang lucu-lucu dia bawain. Kalau di medan
namanya monja itu. Sebutan buat thrift itu Monja, kalau di medan itu orang

menyebutnya monja. Baju monja, celana monja gitu” (Wawancara Anggi, 10 April
2025)

Hal ini menjadi keunikan tersendiri karena biasanya mayoritas para pelaku thrift mengenal thrift
pertama kali dari sosial media atau dari teman, berbeda dengan Anggi yang pertama kali
mengenal thrift justru berawal dari orang tuanya dan Anggi pun menyebutkan bahwa sebutan
thrift di kota Medan itu adalah monja. Hal ini menunjukkan bahwa tArift tidak hanya diminati
oleh kalangan muda tetapi kalangan para orang tua pun meminatinya, dan perkembangan serta

minat thrift sudah ada sejak zaman dahulu sampai sekarang.

Dari semua awal perkenalan dengan thrift itulah yang membawa para pelaku thrift mulai
mendalami makna thrift dan makna gaya hidup di dalam kehidupan perkotaan yang pada
akhirnya membawa para pelaku thrift mengetahui semua yang ada di dalamnya. Dalam thrift,
ada seni yang tidak bisa dijelaskan secara singkat. Seni dalam thrift tidak hanya mencari barang,
di dalamnya banyak pengetahuan, cara-cara untuk merawat barang dan bahkan memodifikasi

barang agar lebih menarik.

Lebih dari sekadar aktivitas ekonomi, thrifting memiliki keunikan karena terdapat nilai seni,
terutama dalam hal bagaimana barang bekas dipilih dan diubah menjadi sesuatu yang memiliki
nilai estetika. "Seni thrifting" menjadi istilah yang mengacu pada kemampuan seseorang untuk
mengumpulkan pakaian atau barang bekas, lalu menggabungkannya menjadi gaya personal yang
otentik. Aktivitas ini menunjukkan selera 